BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan kredit dan pengendalian intern
pada PD. Panca Motor Cabang Palembang masih terdapat kelemahan pada sistem
pengendalian intern yaitu: Pada prosedur penjualan kredit yang berjalan masih
ditemukan kelemahan terutama pada prosedur pemberian kredit dan pemisahan
fungsi yang masih banyak terjadi rangkap jabatan. Upaya mengatasi permasalahan
tersebut penulis membuat rekomendasi yang dapat meningkatkan pengendalian
internal atas prosedur yang berjalan dengan tujuan agar dapat meminimalisir
kecurangan yang timbul akibat tidak adanya pengendalian intern pada prosedur

penjualan kredit di PD. Panca Motor Cabang Palembang.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kualitas sistem informasi
akuntansi atas penjualan kredit dan pengendalian intern maka penulis akan
memberikan beberapa saran adalah sebagai berikut:
1. Disarankan harus memperbaiki sistem pengendalian intern dengan
melakukuan pemisahan tugas atau rangkap jabatan.
2. Disarankan membagi fungsi-fungsi seperti kasir dengan fungsi akuntansi
dengan gudang agar berjalan dengan efektif, untuk menghindari

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan.
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3. Disarankan hendaknya melakukan kontrol atas transaksi keuangan
terutama pembayaran DP di PD. Panca Motor Palembang.

4. Disarankan dokumen bukti transaksi yang digunakan harus dikeluarkan
atau dibuat oleh petugas dan disetujui oleh pejabat yang berwenang.

5. Disarankan untuk penelitian selanjutnya hendaknya lebih menekankan
pada penerapan sistem akuntansi terkomputerisasi agar semakin

meningkatkan pengendalian internal pada perusahaan.



